BAB VI

PENUTUP

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan yang berhubungan dengan hasil
penelitian yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya. Penulis berusaha
memberikan saran yang berhubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan
dari kesimpulan yang ada, dan diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi pihak-
pihak terkait.

6.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, maka secara ringkas dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Secara parsial ketiga variabel yaitu modal, lama usaha, dan lokasi usaha
mempunyai sifat dan pengaruh yang bervariasi terhadap pendapatan pedagang
nasi kuning. Modal mempunyai pengaruh yang bersifat positif dan signifikan
terhadap pendapatan pedagang nasi kuning. Lama usaha mempunyai pengaruh
yang bersifat positif dan tidak signifikan terhadap besarnya pendapatan pedagang
nasi kuning, sedangkan lokasi usaha mempunyai pengaruh yang bersifat negatif
dan tidak signifikan terhadap besarnya pendapatan pedagang nasi kuning.

2. Secara simultan, modal, lama usaha, dan lokasi usaha bersifat positif tetapi tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pedagang nasi kuning.



6.2 Saran

Saran yang diberikan dari hasil penelitian sebagai berikut :

1.

Bagi pedagang nasi kuning sebaiknya penggunaan modal dalam suatu usaha
harus digunakan secara efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan
pendapatan.

Penentuan lokasi usaha oleh para pedagang nasi kuning harus dilakukan secara
cermat dan teliti sehingga dapat menarik pelanggan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pendapatan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang dianggap

mempengaruhi pendapatan.
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